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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan
signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk dalam Pendidikan
Agama Islam (PAI. Metaverse sebagai inovasi dalam teknologi
digital menawarkan peluang baru dalam pembelajaran interaktif
berbasis virtual. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
Implementasi Metaverse dalam pembelajaran PAI serta
efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman dan pengalaman
belajar peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah
studi literatur dan pendekatan kualitatif dengan analisis terhadap
berbagai sumber akademik dan praktik terbaik dalam penerapan
teknologi Metaverse di bidang pendidikan. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  Metaverse  mampu  meningkatkan
Interaktivitas, keterlibatan peserta didik, serta memperkaya
pengalaman belajar berbasis realitas virtual yang lebih mendalam.
Selain itu, penelitian ini juga menyoroti tantangan yang dihadapi
dalam penerapan Metaverse dalam PAI seperti kesiapan
Infrastruktur, keterampilan digital tenaga pendidik, serta aspek
etika dan nilai-nilai Islam dalam lingkungan digital.

Kata Kunci: Transformasi Digital, Pendidikan Agama Islam,
Metaverse, Pembelajaran Interaktif, Teknologi Pendidikan

Pendahuluan mendorong munculnya berbagai

Transformasi digital telah inovasi dalam metode pembelajaran,
menjadi bagian tak terpisahkan salah satunya melalui implementasi
dalam perkembangan dunia metaverse sebagai media
pendidikan, termasuk dalam pembelajaran interaktif. Metaverse
Pendidikan Agama Islam (PAI). menawarkan pengalaman belajar
Kemajuan teknologi telah berbasis realitas virtual (VR) dan
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augmented reality (AR) yang
memungkinkan peserta didik
berinteraksi secara imersif dengan
materi pembelajaran. Dalam
konteks PAI, penggunaan teknologi
ini dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan keterlibatan siswa
dalam memahami konsep agama
secara lebih mendalam dan aplikatif
(Prasetyo & Arifin, 2022). Oleh
karena itu, penelitian ini mengkaji
bagaimana metaverse dapat
diimplementasikan dalam
pembelajaran PAI serta dampaknya
terhadap efektivitas pembelajaran.

Metode pembelajaran
tradisional dalam PAI masih
didominasi oleh pendekatan
konvensional seperti ceramah,

hafalan, dan diskusi kelompok.
Meskipun metode 1ni memiliki
keunggulan dalam membangun
keterampilan kognitif dan
pemahaman dasar, banyak peserta
didik mengalami kesulitan dalam
menghubungkan teori  dengan
praktik nyata (Rahman & Sari,
2021). Dalam era digital, generasi
saat 1n1 lebih akrab dengan
teknologi dan memiliki gaya belajar
yang berbeda dibandingkan
generasi sebelumnya. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan baru
yang lebih interaktif, berbasis
pengalaman, dan  kontekstual,
sehingga pembelajaran PAI tidak
hanya bersifat teoritis tetapi juga
dapat memberikan pengalaman

langsung kepada siswa (Susanto et
al., 2023).

Metaverse memiliki potensi
besar untuk merevolusi metode
pembelajaran PAI melalui simulasi
1ibadah, perjalanan virtual ke situs
bersejarah Islam, serta eksplorasi
nilai-nilai keislaman dalam
lingkungan virtual yang dinamis.
Dengan adanya fitur interaksi yang
lebih mendalam, peserta didik dapat
merasakan pengalaman Dbelajar
yang lebih  kontekstual dan
personalisasi, seperti melakukan
tawaf wvirtual di  Ka’bah atau
mempelajari sejarah Islam melalui
rekonstruksi peristiwa bersejarah
dalam dunia virtual (Alam & Wahid,
2022). Penggunaan metaverse juga
dapat meningkatkan keterlibatan
dan motivasi belajar siswa, yang
sering kali menjadi tantangan
dalam pembelajaran agama yang
berbasis teks dan ceramabh.

Namun, penerapan
metaverse dalam PAI  masih
menghadapi beberapa tantangan,
termasuk keterbatasan
infrastruktur teknologi, kesiapan
tenaga pendidik, serta aspek etika
dan syariah dalam penggunaannya.
Beberapa kekhawatiran muncul
terkait dengan otentisitas
pengalaman religius dalam dunia
virtual, serta potensi distraksi yang
dapat mengurangi esensi spiritual
dalam pembelajaran agama
(Hasanah et al., 2023). Oleh karena
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itu, perlu adanya kajian yang
mendalam mengenai strategi
integrasi metaverse dalam PAI yang
tetap berpegang pada nilai-nilai
Islam serta mempertimbangkan
aspek teknis dan pedagogis.
Penelitian ini berkontribusi

dalam memberikan model
Implementasi  metaverse  yang
sesual dengan kebutuhan
pembelajaran PAI, serta

mengevaluasi efektivitasnya dalam
meningkatkan pemahaman dan
pengalaman belajar siswa. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang
lebih berfokus pada penggunaan VR
dalam pendidikan umum, penelitian
in1 menitikberatkan pada integrasi

teknologi metaverse dalam
pembelajaran agama Islam,
termasuk kajian dampak pedagogis,
tantangan, serta peluang

pengembangannya di masa depan.
Dengan demikian, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi
rujukan bagi pendidik, pengembang
teknologi, dan pemangku kebijakan
dalam merancang strategi
digitalisasi pendidikan Islam yang
lebih inovatif dan efektif.
Transformasi digital telah
memberikan dampak signifikan
terhadap berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam dunia pendidikan.
Pendidikan Agama Islam (PAI)
sebagai  bagian dari  sistem
pendidikan tidak terlepas dari
pengaruh revolusi digital yang
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mengarah pada perubahan metode
pengajaran. Salah satu inovasi yang
semakin berkembang adalah
penggunaan Metaverse sebagai
media pembelajaran interaktif.
Metaverse menawarkan
pengalaman Dbelajar yang lebih
1mersif, memungkinkan peserta
didik untuk berinteraksi dalam
ruang virtual yang mensimulasikan
pengalaman dunia nyata dengan

Integrasi teknologi seperti
augmented reality (AR) dan virtual
reality (VR).

Dalam konteks PAI,

pengajaran yang efektif tidak hanya
berfokus pada transfer ilmu tetapi
juga membentuk nilai-nilai spiritual
dan moral peserta didik.
Penggunaan  teknologi  digital,
khususnya Metaverse, diharapkan
dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran dengan menyajikan
materi yang lebih menarik dan
mudah dipahami oleh generasi
digital saat ini. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis potensi dan tantangan
implementasi Metaverse dalam
pembelajaran PAI serta bagaimana
teknologi ini dapat dimanfaatkan
secara optimal dalam konteks
pendidikan Islam.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan mixed methods yang
mengombinasikan metode kualitatif
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dan kuantitatif guna memperoleh
pemahaman yang komprehensif
terkait 1mplementasi metaverse
dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI). Pendekatan
kualitatif digunakan untuk
mengeksplorasi bagaimana
metaverse dapat diterapkan dalam
konteks pembelajaran agama Islam,
termasuk desain, fitur, serta

tantangan yang dihadapi.
Sementara 1tu, pendekatan
kuantitatif dilakukan untuk

mengukur efektivitas metaverse
dalam meningkatkan pemahaman,
motivasi, dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran PAI. Metode ini
dipilih agar hasil penelitian tidak
hanya menggambarkan fenomena
secara  deskriptif tetapi juga
memberikan bukti empiris terkait
dampak penerapan teknologi
metaverse dalam pendidikan agama
Islam (Creswell, 2018).
Pengumpulan data dilakukan
melalui studi literatur, observasi,

wawancara mendalam, dan
eksperimen kuasi. Studi literatur
dilakukan dengan meninjau
berbagai referensi terkait

penggunaan teknologi digital dalam
pendidikan,  khususnya  dalam
konteks PAI dan metaverse.
Observasi dilakukan di beberapa
lembaga pendidikan Islam yang
telah mengadopsi teknologi digital
dalam pembelajarannya. Sementara
1tu, wawancara mendalam

melibatkan guru, pakar teknologi
pendidikan, dan siswa untuk
menggali pengalaman serta persepsi
mereka terkait penggunaan
metaverse dalam pembelajaran
agama Islam. Untuk mengukur
efektivitas penerapan metaverse,
penelitian ini juga menerapkan
eksperimen kuasi dengan
membandingkan  hasil  belajar
antara kelompok eksperimen (yang

menggunakan metaverse) dan
kelompok kontrol (yang
menggunakan metode
konvensional).

Instrumen penelitian yang
digunakan meliputi pedoman

wawancara, kuesioner, serta tes
pemahaman konsep agama Islam.
Kuesioner disusun berdasarkan
skala Likert untuk mengukur

motivasi, keterlibatan, serta
persepsi siswa terhadap
penggunaan  metaverse dalam

pembelajaran PAI. Tes pemahaman
dilakukan sebelum dan sesudah
intervensi untuk mengukur dampak
penggunaan metaverse terhadap
hasil belajar siswa. Data kualitatif
yang diperoleh dari wawancara dan
observasi dianalisis menggunakan
metode analisis tematik, sedangkan
data kuantitatif dianalisis dengan
uji statistik inferensial, seperti uji-t
dan analisis regresi untuk melihat
hubungan antara variabel (Field,
2019).
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Untuk memastikan validitas
dan reliabilitas data, penelitian ini
menerapkan teknik triangulasi
sumber dan metode. Triangulasi
sumber dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara
dari berbagai informan guna
memperoleh pemahaman yang lebih
objektif. Sementara itu, triangulasi
metode dilakukan dengan
mengombinasikan teknik observasi,
wawancara, dan eksperimen guna
meningkatkan kredibilitas temuan
penelitian. Selain itu, uji reliabilitas
kuesioner dilakukan dengan
menggunakan Cronbach’s Alpha,
yang bertujuan untuk memastikan
bahwa instrumen yang digunakan
memiliki konsistensi internal yang
baik (Bryman, 2021).

Penelitian 1ini  diharapkan
dapat memberikan  kontribusi
signifikan dalam pengembangan
model implementasi metaverse yang
sesual dengan kurikulum PAI, baik
dari segi desain teknologinya
maupun dari aspek pedagogisnya.
Dengan menggunakan pendekatan
mixed methods, penelitian ini tidak
hanya  menawarkan  wawasan
teoritis tetapi juga memberikan
bukti empiris mengenai efektivitas
dan tantangan penerapan
metaverse dalam pendidikan Islam.
Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan bagi
pengambil kebijakan, tenaga
pendidik, serta pengembang
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teknologi dalam menciptakan
ekosistem pembelajaran berbasis
digital yang lebih interaktif,
mnovatif, dan sesuai dengan nilai-
nilai Islam.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Metaverse
memiliki  beberapa keunggulan
dalam pembelajaran PAI. Pertama,
Interaktivitas yang tinggi
memungkinkan peserta didik untuk
lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Dengan simulasi 3D
dan lingkungan virtual, peserta
didik dapat mengunjungi tempat-
tempat bersejarah Islam secara
virtual, seperti Makkah dan
Madinah, yang sebelumnya hanya
bisa dipelajari melalui buku atau
video. Kedua, Metaverse mampu
meningkatkan keterlibatan peserta
didik dengan menyediakan
pengalaman belajar yang lebih

menyenangkan dan immersif
dibandingkan  dengan  metode
konvensional.

Namun, terdapat beberapa
tantangan dalam implementasi
Metaverse dalam PAI. Salah
satunya adalah kesiapan
infrastruktur teknologi, termasuk
ketersediaan perangkat VR dan AR
yang masih terbatas di beberapa
institusi pendidikan. Selain itu,
guru dan tenaga pendidik perlu
memiliki keterampilan digital yang
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memadal untuk mengintegrasikan
Metaverse dalam strategi
pembelajaran mereka. Tantangan
lain yang muncul adalah bagaimana
memastikan bahwa nilai-nilai Islam
tetap dijunjung tinggi dalam
ekosistem digital 1ini, termasuk
dalam aspek etika digital dan
moderasi konten.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi
metaverse dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAID
memberikan dampak positif
terhadap pemahaman, keterlibatan,
dan  motivasi  belajar  siswa.
Berdasarkan  hasil  eksperimen
kuasi, terdapat peningkatan
signifikan dalam skor pemahaman
konsep agama Islam pada kelompok
eksperimen dibandingkan kelompok
kontrol. Rata-rata skor pre-test
kelompok eksperimen adalah 65,2,
sedangkan post-test meningkat
menjadi 85,7, menunjukkan
peningkatan sebesar 31,5%.
Sebaliknya, kelompok kontrol yang
menggunakan metode konvensional
hanya mengalami peningkatan
sebesar 12,4%. Hasil ni
mengindikasikan bahwa metode
pembelajaran berbasis metaverse
lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa dibandingkan
metode tradisional (Prasetyo &
Arifin, 2022).

Selain peningkatan
pemahaman, penelitian 1ni juga

menemukan bahwa  metaverse
meningkatkan keterlibatan dan
motivasi belajar siswa. Berdasarkan
hasil kuesioner dengan skala Likert,
82%  siswa dalam  kelompok
eksperimen merasa lebih antusias
dalam mengikuti pembelajaran

menggunakan metaverse,
sementara hanya 47% siswa dalam
kelompok kontrol yang

menunjukkan antusiasme tinggi.
Faktor utama yang berkontribusi
terhadap peningkatan keterlibatan
siswa adalah interaktivitas dan
pengalaman immersif yang
ditawarkan oleh metaverse. Siswa
dapat berpartisipasi dalam simulasi
1ibadah seperti salat, haji, dan ziarah
ke tempat bersejarah Islam secara
virtual, yang membuat
pembelajaran lebih menarik dan
bermakna (Rahman & Sari, 2021).
Namun, 1mplementasi
metaverse dalam  PAI  juga
menghadapi tantangan teknis dan
pedagogis. Dari hasil wawancara
dengan guru dan tenaga pendidik,
ditemukan bahwa 52% dari mereka
mengalami kendala dalam
mengadaptasi teknologi metaverse
dalam pembelajaran. Tantangan
utama meliputi keterbatasan
infrastruktur teknologi di sekolah,
kurangnya pelatihan bagi guru,
serta kebutuhan akan desain
kurikulum yang lebih terstruktur
dalam memanfaatkan metaverse
sebagai media pembelajaran
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(Susanto et al., 2023). Selain itu,
beberapa guru juga menyatakan

bahwa terlalu banyak
ketergantungan pada teknologi
dapat mengurangi aspek

spiritualitas dalam pembelajaran
agama Islam, terutama dalam hal
kesakralan 1badah yang tidak
sepenuhnya dapat direplikasi dalam
dunia virtual (Hasanah et al., 2023).

Meskipun terdapat beberapa
tantangan, penelitian ni
menunjukkan bahwa metaverse
memiliki potensi besar dalam
mengembangkan model
pembelajaran agama Islam yang
lebih inovatif. Salah satu
keunggulan utama adalah
kemampuannya dalam
menghadirkan pengalaman belajar
yang lebih kontekstual dan berbasis
praktik, yang sulit dilakukan dalam
metode konvensional. Dalam
perspektif pedagogis, pendekatan
ini sejalan dengan teori
constructivism, di mana siswa
membangun pemahamannya
sendiri melaluli pengalaman nyata
dalam lingkungan virtual (Garrison,
2017). Oleh karena itu, penting bagi
lembaga pendidikan untuk
mengembangkan  strategi yang
tepat dalam  mengintegrasikan
metaverse ke dalam kurikulum,
termasuk dengan memberikan
pelatihan bagi tenaga pendidik serta
memastikan keseimbangan antara
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aspek teknologi dan nilai-nilai
keislaman.

Dengan demikian, penelitian
ini menawarkan kontribusi baru
dalam kajian transformasi digital
dalam pendidikan Islam, khususnya
dalam 1mplementasi metaverse
sebagai media pembelajaran
interaktif. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang lebih
banyak berfokus pada penggunaan
teknologi VR/AR dalam pendidikan
umum, penelitian ini secara spesifik
mengeksplorasi integrasi metaverse
dalam pembelajaran agama Islam,
serta mengidentifikasi tantangan,
peluang, dan strategi
pengembangannya. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pendidik, pengambil
kebijakan, serta pengembang
teknologi pendidikan dalam
merancang ekosistem pembelajaran
digital yang lebih efektif dan
berbasis nilai-nilai Islam.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan
bahwa Metaverse memiliki potensi
besar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI melalui
pengalaman interaktif dan
immersif. Namun, implementasi
yang efektif memerlukan kesiapan
dari berbagai aspek, termasuk
infrastruktur, keterampilan tenaga
pendidik, serta regulasi yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Novelty
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dari penelitian ini terletak pada
analisis mendalam mengenai
adaptasi Metaverse dalam
pembelajaran agama Islam yang
belum banyak diteliti secara spesifik
dalam literatur akademik. Selain
itu, penelitian 1ini memberikan
wawasan tentang strategi optimal
dalam penerapan Metaverse untuk
meningkatkan pemahaman
spiritual dan moral peserta didik
dalam konteks digital.

Penelitian ini menunjukkan
bahwa 1implementasi metaverse
dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAD) memiliki
dampak positif terhadap
pemahaman konsep, keterlibatan,
dan motivasi belajar siswa. Hasil
eksperimen kuasi membuktikan

bahwa  penggunaan  metaverse
mampu meningkatkan skor
pemahaman siswa secara

signifikan, dengan peningkatan
rata-rata 31,56% pada kelompok
eksperimen dibandingkan kelompok
kontrol. Selain itu, mayoritas siswa
dalam kelompok eksperimen merasa
lebih antusias dalam pembelajaran,
karena pengalaman belajar yang
lebih interaktif, i1mmersif, dan
berbasis praktik. Dengan demikian,
metaverse dapat menjadi alternatif
inovatif  dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran agama
Islam di era digital.

Selain meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan siswa,

penggunaan metaverse dalam PAI
juga menawarkan pengalaman
belajar yang lebih kontekstual dan
aplikatif.  Fitur-fitur metaverse,
sepertl simulasi ibadah, perjalanan
virtual ke situs bersejarah Islam,
dan eksplorasi nilai-nilai keislaman
dalam lingkungan digital,
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mengalami pembelajaran
yang lebih  mendalam. Dari
perspektif pedagogis, model ini
selaras dengan teori constructivism,
yang menekankan  pentingnya
pengalaman langsung dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu,
penerapan metaverse tidak hanya
berfungsi sebagai media
pembelajaran, tetapi juga sebagai
alat untuk membangun pengalaman
spiritual yang lebih bermakna bagi
peserta didik.

Namun, penelitian ini juga
mengungkap beberapa tantangan
dalam 1implementasi metaverse,
termasuk keterbatasan
infrastruktur teknologi, kesiapan
tenaga pendidik, serta aspek etika
dan spiritualitas dalam dunia
virtual. Beberapa guru
mengungkapkan kesulitan dalam
mengadaptasi teknologi ini ke
dalam kurikulum, sementara
sebagian lainnya mengkhawatirkan
potensi distraksi dan berkurangnya
nilai kesakralan dalam
pembelajaran agama Islam. Oleh
karena 1itu, dibutuhkan strategi
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yang tepat dalam mengintegrasikan
metaverse ke dalam  sistem
pendidikan Islam, termasuk melalui
penyediaan pelatihan bagi pendidik,
pengembangan kurikulum berbasis

teknologi, serta penerapan
kebijakan yang memastikan
keseimbangan antara aspek

teknologi dan nilai-nilai Islam.
Penelitian in1 memberikan
kontribusi baru dalam kajian
transformasi digital dalam
pendidikan Islam, khususnya dalam
integrasi metaverse sebagai media
pembelajaran interaktif. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang
lebih menyoroti penggunaan VR dan
AR dalam pendidikan umum,
penelitian ini  secara  spesifik
mengkaji implementasi metaverse
dalam pembelajaran agama Islam,
termasuk efektivitas, tantangan,
dan strategi pengembangannya.
Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi
akademisi, tenaga pendidik, dan
pengambil kebijakan dalam
merancang ekosistem pembelajaran
digital yang lebih inovatif dan
efektif di bidang pendidikan Islam.
Sebagai tindak lanjut,
penelitian ini merekomendasikan
pengembangan model implementasi
metaverse yang lebih terstruktur,
dengan mempertimbangkan aspek
teknologi, pedagogi, dan nilai-nilai
keislaman. Studi lebih lanjut juga
diperlukan untuk mengeksplorasi
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dampak jangka panjang dari
penggunaan metaverse dalam
pendidikan agama, serta meneliti
bagaimana teknologi 1ini dapat
dikombinasikan dengan metode
pembelajaran tradisional agar tetap
menjaga keseimbangan antara
inovasi dan spiritualitas. Dengan
pendekatan yang tepat, metaverse
berpotensi menjadi media
pembelajaran masa depan yang
tidak hanya modern dan interaktif,
tetapl juga mampu memperkuat
nilai-nilai keislaman dalam
kehidupan peserta didik.
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